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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis kualitatif  yang merupakan sebuah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan sebuah fenomena atau kejadian yang 

diangkat menjadi sebuah topik pembahasan, di lakukan pengumpulan data secara 

mendalam yang  nantinya akan  menjelaskan sebuah masalah dalam bentuk sajian 

tulisan secara mendalam, Saryono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menelusuri, menggambarkan, maupun 

menjelaskan sebuah topik yang dalam kuantitatif tidak dapat dijelaskan, diukur 

maupun digambarkan secara jelas dan mendalam1.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berjenis pendekatan studi 

kasus yaitu, serangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan secara intensif  dan 

terperinci mengenai permasalahan ataupun topik yang akan diteliti sehingga akan 

menghasilkan data terperinci terkait  latar belakang, sifat, karakteristik atau  ciri 

khas dari suatu subjek penelitian dan subjek yang digunakan dapat berupa individu, 

kelompok ataupun suatu Lembaga.2 Pada penelitian ini studi kasus yang dilakukan 

berfokus pada gambaran kebahagiaan dengan seorang Hijab Cosplayer. 

 
1 Nursapiah Harahap, Penelitian Kualitatif, 1 (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 90. 
2 Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan Studi Kasus,” Al-

Ubudiyah : Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, no. 1 s(2021): 3. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berlangsung di Kota Banjarmasin didasarkan pada hasil 

pengamatan peneliti, bahwa kota Banjarmasin kota yang sering diadakan festival 

budaya jepang. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, penentuan sample peneliistian dilakukan dengan cara 

teknik sampling yaitu sebuah serangkaian prosedur yang dilakukan untuk 

menentukan sampel dari suatu populasi yang diyakini mewakili permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian. Terkait teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu salah satu teknik 

pengambilan sample yang dilakukan dengan cara mempertimbangan beberapa hal 

sebelum dilakukannya pengambilan subjek, pertimbangan-pertimbangan tersebut 

yang kemudian akan tertulis pada kriteria sampel.3 

Adapun dalam subjek penelitian berjumlah 1 (satu) dan disesuaikan dengan 

teknik sampling yang ditentukan, maka terdapat beberapa kriteria subjek yang 

akan membuat data penelitian menjadi lebih akurat yaitu sebagai berikut:  

 
3 Sri Maharani And Martin Bernard, “Analisis Hubungan Resiliensi Matematik Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Lingkaran,” Jpmi (Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif) 1, No. 5 (September 14, 2018): 821–822, 

Https://Doi.Org/10.22460/Jpmi.V1i5.P819-826. 
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a. Subjek berdomisili di Kota Banjarmasin. 

b. Subjek merupakan seorang perempuan muslimah. 

c. Subjek merupakan seorang Hijab Cosplayer yang telah mengikuti 

festival cosplay setidaknya selama satu tahun terakhir. 

d. Memiliki ketersediaan dan tidak keberatan menjadi subjek penelitian. 

2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian, kata variable dan objek mempunyai arti yang sama, 

sehingga pada hal ini objek penelitian didefinisikan sebagai sesuatu hal yang 

miliki oleh suatu subjek dan hal tersebut akan membuat peneliti untuk mengkaji 

lebih lanjut dan kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 4 Dalam penelitian ini, variable yang digunakan adalah 

kebahagiaan yang diperoleh pada subjek penelitian yaitu seorang Hijab 

Cosplay. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Sebagai instrument penelitian, peneliti harus mampu 

memahami secara mendalam terkait teori, metode penelitian, permasalahan yang 

sedang diteliti, maupun pemahaman terhadap subjek penelitian sehingga akan 

 
4 John J Shaughnessy, Eugene B. Zechmeister, and Jeanne S. Zechmeister, Metodologi 

Penelitian Psikologi, 1 Ed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 77 
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menghasilkan data yang jelas dan valid. Sebagai human instrument, peneliti 

mempunyai tugas untuk menentukan fokus dari permasalahan penelitian, 

pemilihan informan sebagai sumber data, pengumpulan data, analisa data hingga 

penarikan kesimpulan.5 Dalam penelitian ini peneliti mempunyai dua instrument 

penelitian yaitu wawancara dan observasi dengan table blueprint sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Blueprint Wawancara Kebahagiaan 

No Aspek Indikator Tujuan 

1 Positive 

Emotion 

Mempunyai pikiran yang posiif 

sehingga mmapu menjalani 

kehidupan dengan maksimal dan 

mempunyai harapan dan harga diri 

yang positif  

Subjek mempunyai 

emosi yang positif 

2 Engagement Mampu melibatkan fisik, pikiran dan 

perasaan sehingga hanyut dalam 

kegiatan yang dilakukan. 

Subjek melibatkan 

fisk, pikiran dan 

perasaan selama 

kegiatan. 

3 Positive 

Realitionship 

Mempunyai hubungan positif orang 

disekitarnya, baik keluarga, pasangan 

maupun teman dekat. 

Subjek mempunyai 

hubungan yang 

positif dengan orang 

sekitar. 

4 Meaning Menemukan makna dan mampu 

mensyukuri dari kegiatan yang 

dilakukan. 

Subjek mampu 

menemukan makna 

dari kegiatan  yang 

dilakukan 

5 Achievement Mampu mencapai tujuan-tujuan yang 

telah direncanakan dengan sungguh-

sungguh. 

Subjek memperoleh 

capaian selama 

melakukan kegiatan. 

 

 

 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 222. 
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Tabel 4.2 Blueprint Observasi Kebahagiaan Saat Menjadi Hijab Cosplayer 

No Aspek Indikator Tujuan 

1 Positive 

Emotion 

Melihat bagaimana cara subjek 

menunjukkan emosi positif.  

untuk mengetahui 

bagaimana emosi 

yang ditunjukkan 

oleh subjek. 

2 Engagement Melihat cara subjek hanyut dalam 

kegiatan yang dilakukannya. 

Untuk mengetahui 

cara subjek 

melibatkan pikiran, 

perasaan dan fisik 

pada kegiatan yang 

dilakukkanya 

3 Positive 

Realitionship 

Meihat bagaimana reaksi orang 

disekitar subjek dan bagaimana 

subjek menjalin hubungan dengan 

sekitarnya. 

Untuk mengetahui 

bagiamana 

pandangan orang di 

sekitar subjek dengan 

diri subjek. 

4 Meaning Melihat cara  subjek memaknai 

kegiatan yang sedang dilakukan, 

Untuk mengetahui 

bentuk pemaknaan 

subjek atas kegiatan 

yang dilakukkanya. 

5 Achievement Melihat cara subjek mencapai tujuan 

yang telah direncanakan dan dicapai 

dengan sungguh-sungguh. 

Untuk mengetahui 

bagaiaman reaksi 

subjek saat berhasil 

mencapai tujuan 

yang diinginkannya. 

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data penelitian sendiri merupakan pondasi dari adanya sebuah penelitian, 

tanpa adanya data maka sebuah penelitian menjadi kurang akurat dan relevan yang 
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membuat tujuan dari penelitian tidak dapat terealisasikan6 . Dalam penelitian data 

yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu;  

a. Data Premier 

Data diperoleh secara langsung dilapangan baik melalui observasi maupun 

wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian, dalam hal ini data preimer 

didapatkan dari serangkaian observasi dan wawancara terhadap hijab cosplay. 

b. Data Sekunder 

Jenis data yang berbagai tulisan ilmiah, baik itu jurnal penelitian, buku 

ataupun e-book guna mendukung data premier yang juga data-data tersebut 

disesuaikan dengan batasan-batasan permasalahan penelitian. Pada penelitian ini 

data sekunder yang digunakan adalah berbagai jenis jurnal penelitian, buku, maupun 

e-book yang berkaitan dengan kebahagiaan maupun hijab cosplay. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian kualtiatif sumber data yang digunakan adalah responden 

maupun informan, yang diperoleh dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 

yang telah disusun dalam Guide Interview. Adapun pada penelitian yang dilakukan 

menggunakan dua sumber data yaitu7; 

 

 

 
6 Samsu, Metode Penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,  Kuantitatif, Mixed 

Methods, Serta Research &  Development), 94-95. 
7 Arry Pongitiku and dkk, Metode Penelitian Kualitatif Saja (Jayapura: Nulisbuku.com, 2016), 

97-98. 



50 
 

 
 

a. Subjek Penelitian 

Data dalam penelitian ini duperoleh dari subjek penelitian, yaitu hijab 

cosplay yang berjumlah satu orang dan berlokasi di Kota Banjarmasin. Nantinya, 

subjek peneltian akan diminta untuk memberikan penjelasan mengenai apa saja 

yang dilakukan dan dirasakan selama menjalani kegiatan sebagai hijab cosplay dan 

beberapa informasi-informasi lain yang juga disesuaikan dengan tujuan dari 

penelitian ini. 

b. Informan 

Informan merupakan orang yang ada disekitar subjek, mengenali subjek, dan 

dipilih untuk memvalidasi pernyataan-pernyataan yang telah disampaikan oleh 

subjek, selain itu juga diharapkan mampu memberikan beberapa tambahan 

informasi yang akan menguatkan data penelitian pada penelitian ini, Dalam 

penelitian ini dipilih dua orang informan yang merupakan teman dekat subjek 

penelitian. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara Semi Terstruktur 

Metode berikutnya adalah wawacara, yang merupakan pengumpulan data 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada subjek dengan didasarkan pada 

guide interview yang memuat aspek, indikator dan pertanyaan, namun   dalam 

penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, yaitu 

jenis wawancara in-depth-interview namun bersifat lebih bebas daripada wawancara 
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terstruktur,  mempunyai tujuan untuk memperoleh data yang bersifat subjektif, 

terbuka, namun tetap segaris dengan batasan permasalahan penelitian, selain itu 

wawancara ini juga bersifat fleksibel, natural namun juga menghasilkan data yang 

mendalam. 8   

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan jenis 

wawancara ini yaitu, peneliti harus mampu cermat dan teliti memilih subjek 

penelitian, juga mempunyai argument kuat yang dapat menlandasi alasan 

dipilihnnya subjek, selain itu hasil wawancara juga direkam dan kemudian diubah 

menjadi data yang berbentuk tulisan atau script. 9 

2. Observasi Non Partisipan 

Sebelumnya observasi sendiri merupakan serangkaian kegiatan pengamatan 

terhadap suatu subjek, objek maupun lingkungan sehingga diperoleh sebuah data 

yang bersifat asli dan apa adanya sesuai dengan yang terjadi dilapangan, data 

tersebut kemudian ditulis secara sistematis.10  

Kemudian sendiri observasi non partisipan, adalah  salah satu jenis observasi 

dimana peneliti tidak terlibat secara langsung pada saat proses berlangsungnya 

pengamatan. Umumnya, observer akan melakukan pengamatan terhadap perilaku 

yang muncul pada subjek yang kemudian dicatat dalam durasi tertentu untuk 

mengetahui pola-pola yang berhubungan dengan subjek penelitan. Observasi ini 

 
8 Haris Herdiansyah, Metedologi Penelitian Kualitatitf Untuk Ilmu Psikologi (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2015),190 
9 Herdiansyah, 191. 
10 Samsu, 96-97.  
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umumnya digunakan untuk mengungkap suatu perilaku tertentu dari suatu subjek 

atau objek penelitian  

Selain itu observer juga harus dapat menyeimbangankan antara 

keterlibatannya dengan subjek, dikarenakan kehadiran observer yang akan 

mempengaruhi perilaku subjek, dimana subjek akan menunjukan perilaku baik-baik 

saja  atau menunjukan perilaku yang buruk karena subjek mengetahui sedang 

diobservasi. Dalam berlangsungnya observasi setidaknya ada tiga hal yang harus 

diperhatikan yaitu menentukan tujuan observasi, melakukan pencatatan dengan 

detail  dan menjaga hubungan dengan subjek agak tidak menimbulkan kecurigaan.11  

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

Analisa data merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyusun secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi, kemudian akan diinterpretasikan sehingga membuah suatu gagasan 

baru.12 Kegiatan analisa data merupakan proses dalam penelitian yang tidak dapat 

dipisahkan, umumnya setelah hasil penelitian diperoleh data tersebut kemudian 

akan di olah dan dianalisis dengan berbagai metode ilmiah sehingga selain 

 
11 Ni’matuzahroh and Prasetyaningrum, 35. 
12 M.E Raco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karaketeristik Dan Keunggulannya. 

(Jakarta: Grasindo, 2010), 120. 



53 
 

 
 

menghasilkan sebuah gagasan baru juga akan menemukan makna dari permasalahan 

pada penelitian.13  

Peneliti dalam memfokuskan tujuan penelitian. Kemudian ketika peneliti 

telah mendapatkan hasil penelitian peneliti akan melakukan serangkaian analisa 

data untuk  menemukan dan mengkoneksikan data yang telah terkumpul. Adapun 

serangkaian kegiatan yang dilakukan adalah:  

1. Peneliti melakukan pencatatan data dari kegiatan wawancara dan observasi 

yang dilakukan selama berlangsungnya proses pengambilan data. 

2. Data yang diperoleh kemudian dipilah antara data yang relevan dengan 

data yang kurang relevan dengan tujuan penelitian sehingga tidak terjadi 

overlapping.. Dalam hal ini peneliti melakukan pemilahan data dengan 

cara: 

a. Memilih dan memfokuskan, kegiatan yang dilakukan dengan cara 

memfokuskan informasi hasil penelitian yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

b. Menyenderhakan data, yaitu tahapan dimana data hasil penelitian 

disederhanakan agar mudah untuk dipahami. 

c. Menggambarkan data, tahapan penarasian data yang didapatkan 

dilapangan. 

 
13 Sri Wahyuni Hasibuan, Abdurrahman Misno, and dkk, Metedologi Penelitian: Bidang 

Muamalah Ekonomi Dan Bisnis (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021) 147. 



54 
 

 
 

d. Modifikasi data, mengubah data yang didapatkan menjadi sebuah 

kesimpulan. 

3. Ketika data hasil penelitian telah didapatkan, data tersebut kemudian 

dikelompokkan pada indikator-indikator yang telah disusun. 

4. Setelah data telah disusun dan menghasilkan kesimpulan, data tersebut 

kemudian dilakukan pengecekan ulang dengan data wawancara dan data 

yang lainnya.14 

Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan rumusan 

masalah penelitian, yaitu gambaran kebahagiaan hijab cosplayer. Kegiatan analisa 

data diawali dengan memahami semua data yang diperoleh dan dilanjutkan dengan 

reduksi data, yaitu proses merangkum data-data yang didapatkan menjadi suatu data 

yang memuat hal-hal pokok terkait fokus penelitian. Berikutnya, hasil data yang 

telah di reduksi kemudian dikategorikan sesuai indikator-indikator yang telah 

disusun, hal ini beriringan dengan proses coding. Dan tahapan terakhir adalah 

penarikan kesimpulan serta pengecekan ulang terhadap data yang didapatkan untuk 

memastikan keabsahan data. 

 

H. Triangulasi Data 

Triangulasi data merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti dengan 

menggambungkan teknik pengumpulan data dengan sumber data yang didapatkan,  

 
14 Rahmadi, Pengatar Metedeologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 89-92. 
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hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi lebih dalam dari penelitian yang 

dilakukan. Kegiatan ini juga dipahami sebagai proses pemeriksaan validitas data 

yang dilakukan dengan membandingkan  data yang didapatkan melalui wawancara 

dengan objek penelitian.  

Pada penelitian ini digunakan triagulasi metode dan triangulasi sumber. 

Dimana metode yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yang tidak 

hanya terpaku pada guide interview dan bersifat fleksibel namun tetap memberikan 

data yang segaris dengan batasan permasalahan penelitian, selain itu juga dilakukan 

wawancara pada informan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan untuk 

memvalidasi hasil data yang diberikan subjek penelitian. Triangulasi sumber sendiri 

dilakukan dengan membandingkan data hasil penelitian dengan jurnal ataupun buku 

refrensi yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian. 15 

 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, 241. 


